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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang dialami Guru Biologi dalam menggunakan media
pembelajaran biologi selama proses pembelajaran Hybrid berlangsung di SMA yang berada di Kabupaten Bone
Bolango, Provinsi Gorontalo. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Tapa, SMA Negeri 1 Suwawa dan SMA Negeri 1 Kabila. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan
metode wawancara dengan guru dan observasi kegiatan pembelajaran di kelas. Hasil penelitian meunjukkan bahwa
guru mampu mengoperasikan media pembelajaran dengan baik hanya untuk siswa yang mengikuti pembelajaran
secara tatap muka sedangkan untuk pembelajaran yang berlangsung secara daring, guru mengalami kesulitan.
Kusulitan guru menggunakan media pembelajaran dalam proses Hybrid Learning dipengaruhi oleh kurangnya
pemahaman guru terkait pemanfaatan media pembelajaran untuk dapat dioperasikan baik secara daring maupun tatap
muka, penggunaan media pembelajaran yang bersifat konvensional dan tidak ditunjangnya fasilitas yang memadai
untuk menjalankan proses pembelajaran secara Hybrid Learning. Adapun kesimpulan penelitian ini memberikan
rekomendasi terkait pemanfaatan media pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi dan dapat digunakan baik
secara tatap muka maupun virtual agar Guru Biologi dengan mudah mengoperasikan dan memanfaatkan media
pembelajaran serta dapat memberikan pelatihan kepada Guru Biologi untuk teknis pelaksanaan proses pembelajaran
secara Hybrid Learning.

Kata Kunci: media pembelajaran, hybrid learning, permasalahan guru, pembelajaran selama pandemi
Abstract

This research aims to determine biology teachers’ problems in using learning media during the hybrid learning
process in senior high schools in Bone Bolango Regency, Gorontalo Province. This research was descriptive
qualitative research conducted at SMA Negeri 1 Tapa, SMA Negeri 1 Suwawa, and SMA Negeri 1 Kabila. The data
was collected by using the interview method with the teacher and observing activities of learning in the classroom.
The results of this research showed that teachers were able to operate properly the learning media for students in the
classroom only, but it was not for online learning. The teacher’s difficulties in using learning media in the hybrid
learning process were due to the lack of understanding of teachers in operating learning media both online learning
and face-to-face learning, the use of conventional learning media, and the lack of adequate facilities to carry out the
hybrid learning process. The conclusions of this study provide recommendations regarding the use of learning media
that are integrated with technology and can be used in any learning way and provide training to Biology teachers for
the technical implementation of the learning process using Hybrid Learning. Therefore, biology teachers can easily
operate the learning media
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PENDAHULUAN

Kondisi pembelajaran saat ini menjadi sangat berbeda semenjak status pandemic Covid-19
melanda dunia. Melalui kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi tentunya
merespon cepat untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang tepat untuk melindungi sekolah
dari paparan virus Covid-19. Dalam rangka menciptakan kondisi yang baik dalam pembelaajran,
dikuluarkanlah kebijakan untuk melaksanakan proses pembelajaran secara daring atau belajar dari
rumah. Namun setelah berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk menekan
penyebaran Covid 19 dan menunjukkan tren penurunan maka pemerintah mengeluarkan kebijakan
untuk memungkinkan dilakukan pembelajaran secara tatap muka terbatas pada awal tahun ajaran
baru 2021-2022 (Noval dan Nuryani, 2020).

Kebijakan pemerintah untuk melaksanakan kegiatna pembelajaran tatap muka terbatas
sebagai bentuk kekhawatiran terkait dampak negatif kepada psikososial peserta didik melalui
pembelajaran jarak jauh (Yazid dan Neviyarni, 2021). Sebagai langkah awal, pembelajaran
dilakukan dalam bentuk kombinasi dantara pembelaajran daring dan tatap muka atau yang dikenal
dengan sebutan Hybrid Learning (Zaini et al, 2021). Guru memiliki peran yang sangat penting
dalam melaksanakan hybrid learning mulai dari kegiatan perencanaan, organisasi pembelajran,
pelaksanaan hingga tahap evaluasi dalam upaya meningkatkan proses pembelajaran pada masa
pandemi Covid-19, mulai dari implementasi secara daring maupun tatap muka dan pemanfaatan
media pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran (Saifulloh dan Darwis, 2020).

Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik jika ditunjang dengan media pembelajaran
yang tepat. Media pembelajaran merupakan instrumen yang strategis dalam perspektif pendidikan
dalam penentuan keberhasilan proses pembelajaran. Media pembelajaran juga merupakan alat
untuk menyampaikan informasi atau konsep materi pembelajaran dan mampu merangsang
perhatian peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Yuliani et al, 2020).
Perkembangan teknologi di sisi lain memberi dampak pula pada peningkatan media pembelajaran
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran (Degeng, 2013).

Penggunaan media pembelajaran adalah upaya yang tepat dalam meningkatkan kualitas dan
keefektivan suatu pembelajaran di dalam kelas sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Pemanfaatan media pembelaajran tentunya dapat memberikan ransangan pada pikiran, perasaan,
perhatian dan minat siswa saat disajikan materi pelajaran baik itu dilakukan di dalam kelas maupun
siswa menggunakannya secara mandiri (Jalinus, 2016). Dalam pemilihan media pembelajaran, ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu harus efektif dan edisien (Puspita et al., 2017) dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kondisi siswa (Aras, 2019; Lestari et al., 2018). Dengan
demikian, media pembelajaran betul dapat memberikan peningkatan pada motivasi dan aktivitas
siswa dalam belajar (Romlah et al, 2019).

Aktivitas belajar siswa harus didukung dengan media yang dapat digunakan dalam berbagai
kondisi, baik dalam pembelajaran daring ataupun secara tatap muka. Pemilihan media yang tepat
tentunya menentukan keberhasilan siswa dalam menerima materi pembelajaran yang disampaikan
oleh guru. Namun, kondisi saat ini terlihat bahwa masih terdapat kesulitan yang dialami oleh guru
dalam mengoperasikan media pmebelajaran terutama dalam pembelajaran yang bersifat Hybrid
Learning. Hasil observasi di SMA Negeri 1 Tapa, SMA Negeri 1 Suwawa dan SMA Negeri 1
Kabila menunjukkan bahwa seluruh guru mengalami kesulitan untuk menggunakan media yang
tepat dalam pembelajaran Hybrid Learning karena tidak didukung dengan peralatan yang sesuai
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dan praktis. Selain itu, kemampuan guru dalam mengoperasikan media pemebelajaran berbasis
teknologi yang dapat mudah diterima oleh siswa yang mengikuti pembelajaran secara daring dan
tatap muka secara bersamaan. Kondisi ini tentunya tidak menguntungkan bagi siswa yang
melaksanakan pembelajaran secara daring, karena media yang digunakan tidak dapat dengan jelas
diterima oleh siswa. Media pembelajaran yang digunakan hanya efektif bagi siswa yang mengikuti
pembelajran secara tatap muka namun tidak untuk siswa yang mengikuti pembelajaran secara
virtual.

Permasalah yang dialami oleh guru dalam pemanfaatan media pembelajaran dan kondisi siswa
daring yang tidak dapat menerima dengna baik media pembelajaran akan berakibat pada
kurangnya motivasi dan konsentrasi dalam belajar siswa. Kondisi ini akan diperparah jika terdapat
keterbatasan fasilitas pendukung dan akses jaringan internet yang kurang baik (Wahyuningsih et
al., 2021). Oleh karena itu, melalui penelitian ini dapat tergambarkan atau mendeskripsikan
permasalahan yang dialami oleh guru biologi dalam memanfaatkan media pembelajaran dan
melaksanakan pembelajaran secara Hybrid Learning di SMA Negeri 1 Tapa, SMA Negeri 1
Suwawa dan SMA Negeri 1 Kabila.

Metode

Penelitian ini merupaka penelitian deskriptif kualitatif dalam bentuk survei. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan November 2021 (semester gasal 2020/2021) di 3 Sekolah Menegah Atas
(SMA) yang berada di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo yaitu di SMA Negeri 1 Tapa,
SMA Negeri 1 Suwawa dan SMA Negeri 1 Kabila dan dilakukan pada Mata Pelajaran Biologi.
Subjek penelitian yaitu 6 guru pengampuh mata pelajaran biologi yang berasal dari masing-masing
sekolah di SMA Negeri 1 Tapa, SMA Negeri 1 Suwawa dan SMA Negeri 1 Kabila. Adapun teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan wawancara. Instrumen yang digunakan
yaitu lembar observasi dan panduan wawancara. Teknik analisis data dilakukan berdasarkan teori
Miles dan Huberman yang memiliki tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi atau penarikan kesimpulan. Selanjutnya untuk menguji keabsahan hasil analisis,
dilakukan proses triangulasi data.

Hasil

Hasil observasi proses pembelajaran di kelas diperoleh berdasarkan proses observasi
dilakukan kepada 6 observer dengan mengamati kegiatan proses pembelajaran dengan masing-
masing 2 observer untuk setiap sekolah di SMA Negeri 1 Tapa, SMA Negeri 1 Suwawa dan SMA
Negeri 1 Kabila. Hasil observasi proses pembelajaran disajikan pada Table 1 berikut.

Tabel 1. Hasil observasi proses pembelajara terhadap penggunaan media pembelajaran
oleh guru

Aspek yang Diamati Sekolah Hasil Pengamatan
Kesesuaian SMA Negeri 1 Tapa Telah sesuai dengan indikator pada
pemanfaatan media materi pewarisan sifat yang diajarkan di
pembelajaran dengan dalam kelas.
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Aspek yang Diamati

Sekolah

Hasil Pengamatan

tujuan yang ingin
dicapai

Ketepatan penggunaan
media pembelajaran
selama proses
pembelajran dengan
Hybrid Learning

Kepraktisan dan
keluwesan
penggunaan media
pembelajaran oleh
guru selama proses
pembelajaran
dengan
Learning

Hybrid

Keterampilan guru
menggnuakan
media
pembelajaran

SMA Negeri 1 Suwawa

SMA Negeri 1 Kabila

SMA Negeri 1 Tapa

SMA Negeri 1 Suwawa

SMA Negeri 1 Kabila

SMA Negeri 1 Tapa

SMA Negeri 1 Suwawa

SMA Negeri 1 Kabila

SMA Negeri 1 Tapa

SMA Negeri 1 Suwawa

SMA Negeri 1 Kabila

Kesesuaian konsep materi dengan media
sudah tepat namun masih belum mampu
mencapai beberapa tujuan pembelajaran.
Telah sesuai dengan tujuan pembelajran
dengan memanfaatakan berbagai media
pembelajaran dan sumber belajar.

Media yang digunakan guru merupakan
media konvensional sehingga masih
kurang  tepat  diterapkan  dalam
pembelajaran berbasis Hybrid Learning.

Media yang digunakan sudah tepat untuk
pembelajaran berbasis Hybrid Learning.

Media yang digunakan kurang tepat
karena tidak maksimal untuk siswa yang
mengikuti pembelajaran secara daring.

Media pembelajaran mudah digunakan
oleh guru, waktu penggunaannya hanya
dapat digunakan pada saat di ruang kelas
dan penggunaan media ini cukup praktis
karena guru tinggal memaparkan materi
pada papan tulis.

Media pembelajaran mudah untuk
diperoleh dan dapat digunakan kapan
dan dimana saja serta dalam waktu yang
relatif lama. Media pembelajaran juga
dapat mencakup proses pembelajaran
namun kurang relevan apabila digunakan
pada topik lain

Media pembelajaran praktis digunakan
guru di dalam Kkelas selama proses
pembelajaran dan mudah digunakan oleh
guru

Guru sangat terampil menggunakan
media dalam proses pembelajaran pada
materi pewarisan sifat dan guru juga

sangat menguasai  serta  mampu
menjelaskan materi tersebut kepada
siswa.

Guru menguasai materi yang dipaparkan
melalui media serta terampil dalam
penggunaannya.

Guru menguasai materi dan terampil
menggunakan media pembelajaran
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Selain hasil obeservasi, diperoleh pula hasil wawancara dengan guru biologi terhadap media
yang digunakan dalam proses pembelajaran secara hybrid learning. Pada tahap ini, dilakukan
kegiatan wawancara dengan 6 guru mata pelajaran biologi yang berasal dari masing-masing
sekolah di SMA Negeri 1 Tapa, SMA Negeri 1 Suwawa dan SMA Negeri 1 Kabila. Hasil
wawancara dengan guru disajikan pada Table 2 berikut.

Tabel 2. Hasil wawancara dengan guru SMA Negeri 1 Tapa, SMA Negeri 1 Suwawa dan
SMA Negeri 1 Kabila

Aspek yang Ditanyakan Sekolah Respon/Jawaban Guru

Apakah proses
pembelajaran
berlangsung dengan
memanfaatkan media
pembelajaran?

Apakah jenis media
pembelajaran yang
digunakan dalam
pembelajaran Hybrid
Learning?

Apakah media
pembelajaran yang
digunakan dapat
dioperasikan dengan
mudah selama proses
pembelaajran dengan
Hybrid Learning?

SMA Negeri 1 Tapa

SMA Negeri 1 Suwawa

SMA Negeri 1 Kabila

SMA Negeri 1 Tapa

SMA Negeri 1 Suwawa

SMA Negeri 1 Kabila

SMA Negeri 1 Tapa

SMA Negeri 1 Suwawa

SMA Negeri 1 Kabila
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Guru menggunakan media pembelajaran
untuk menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran selalu
pada setiap materi

Selalu menggunakan
pembelajaran

media

Media yang digunakan vyaitu slide
presentasi, video pembelajaran dan
bantuan bahan ajar. Guru juga biasanya
menggunakan media konvensional berupa
media sarbaneka.

Media konvensional dan berbasis
teknologi sering digunakan guru dan
juga menampilkan beberapa chart.
Media pembelajaran yang paling sering
digunankan yaitu slide presentasi dan
bahan ajar berupa buku paket dan
LKPD.

Guru dapat dengan mudah
mengoperasikan media pembelajaran
tersebut untuk kegiatan tatap muka secara
langsung namun untuk kegiatan daring,
guru mengalami kesulitan.

Penggunaan media  konvensional
mudah dioperasikan oleh guru namun
untuk media yang berbasis teknologi
masih mengalami kesulitan

Mudah diperasikan untuk kegiatan
tatap muka namun untuk Kkegiatan
daring sulit dikontrol oleh guru saat
digunakan oleh siswa.
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Aspek yang Ditanyakan Sekolah

Respon/Jawaban Guru

Apakah hambatan atau
permasalahan yang
dihadapi dalam
pemanfaatan media
pembealajran selama
proses pembelajaran
Hybrid Learning?

SMA Negeri 1 Tapa

SMA Negeri 1 Suwawa

Guru tidak mampu menggunakan
media  pembelajarannya  secara
bersamaan dan efektif untuk seluruh
siswa baik yang mengikuti sacara tatap
muka maupun melalui daring.

Guru kurang terampil untuk mampu
menyambungkan atau menggunakan

media secara bersamaan untuk siswa
tatap muka dan melalui daring.
Pemahaman guru masih kurang untuk
melakukan hal tersebut.

Media yang guru gunakan tidak efektif
untuk pembelajaran Hybrid Learning.
Guru mengalami kesulitan untuk
menayangkan media pembelajaran
pada siswa yang mengikuti pelajaran
secara daring.

SMA Negeri 1 Kabila

Pembahasan

Kegiatan pembelajaran biologi pada SMA Negeri 1 Tapa, SMA Negeri 1 Suwawa dan SMA
Negeri 1 Kabila, diperoleh bahwa proses pembelajaran pada 3 sekolah tersebut dilakukan dengan
pemanfaatan media pembelajaran yang bervariasi. Media pembelajaran yang digunakan
disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Proses pembelajaran juga
dilaksanakan dengan menggunakan Hybrid Learning, di mana sebagian siswa mengikuti
pembelajaran secara langsung atau tatap muka dan lainnya mengikuti pembelajaran secara daring
atau virtual. Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan secara bergantian oleh siswa yang telah
ditentukan oleh pihak sekolah sehingga siswa tetap melaksanakan kegiatan tatap muka dan secara
virtual. Adapun media pembelajaran dan alat pendukung pembelajaran yang digunakan yaitu
media sarbaneka, media presentasi, vidio animasi, google meet/zoom cloud meeting, whats app,
LCD proyektor dan smartphone. Media presentasi, LCD proyektor dan smartphone digunakan
dalam kelas tatap muka sedangkan untuk sis wayang mengikuti secara daring dapat mengakses
pembelajaran melalui google meet/zoom cloud meeting dan whats app.

Media presentasi dan video pembelajaran pada kegiatan tatap muka menjadi pilihan paling
sering digunakan oleh guru biologi dengna tujuan untuk mampu menampilkan fenomena konrit
dari pembelajaran. Melalui media tersebut dapat memberikan simulasi yang berpotensi membantu
siswa melihat fakta/fenomena kongkret dalam pelajaran dan maupun membantu memahami
konsep yang bersifat abstrak dalam pelajaran (Alessi & Trollip, 2001). Sedangkan pemanfaatan
google meet/zoom cloud meeting dan whats app menjadi pilihan untuk pembelajaran daring.
Pembelajaran daring adalah proses yang memanfaatkan jaringan internet dalam proses
pembelajaran dan memberikan kesempatan siswa untuk dapat belajar di manapun dan berinteraksi
dengna guru. Selain itu, guru menggunakan aplikasi WhatsApp untuk menyampaikan informasi
kepada siswa. Whats app digunakan karena penggunaannya praktis dan efektif (Anugrahana,
2020). Namun, keberhasilan pemanfaatan media pembelajaran daring ini sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam menggunakan teknologi (Isman, 2017).
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Kemampuan guru biologi di SMA Negeri 1 Tapa, SMA Negeri 1 Suwawa dan SMA Negeri
1 Kabila dalam memanfaatkan berbagai media dalam proses pembelajaran berbasis Hybrid
Learning masih memiliki kendala. Pada proses pembelajaran pada semua sekolah terlihat bahwa
guru cenderung focus pada pembelajaran tatap muka sehingga media yang digunakan juga
berorientasi pada pembelajaran langsung. Kondisi ini tentunya mengakibatkan siswa yang
mengikuti pembelajran secara virtual tidak dapat memahami atau melihat langsung slide presentasi
dan vidio animasi yang ditampilkan oleh guru karena tidak ditunjang dengan peralatan atau
fasilitas yang memadai. Guru mengalami kesulitan untuk mengambangkan media pembelajaran
berbasis informasi teknologi yang dapat digunakan baik dalam pembelajaran tatap muka maupun
secara virtual. Hal ini sesuai dengan Alwi (2017) bahwa sebagian guru menggunakan media
pembelajaran yang sudah tersedia sementara media pembelajaran dapat dikembangkan sendiri
oleh guru sesuai dengna kebutuhan dan karakteristik pembelajaraannya. Selain itu keputusan
dalam membuat media sendiri adalah hal yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang akan
dialami oleh siswa dalam belajar dan membantu mencapai tujuan pembelajaran. Fauziah (2018)
juga mengatakan bahwa guru harus memiliki pemahaman dan pengatahuan yang baik tentang
media pembelajaran agar dapat digunakan secara optimal dan efektif.

Permasalahan guru terletak pada kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara virtual.
Pemahaman guru dalam pemanfaaatan peralatan digital untuk melaksanakan kegaiatan
pembelajaran hybrid learning masih kurang baik. Dalam proses pembelajaran terlihat bahwa guru
kurang terampil dalam menggunakan berbagai media untuk proses pembelajaran dan kurang
mampu menghubungkan secara langsung media yang digunakan di dalam kelas secara tatap muka
dan secara virtual dalam waktu bersamaan. Kondisi ini serupa dengan hasil penelitian Makhin
(2021) yang menyatakan bahwa implementasi hybrid learning pada pembelajaran di kelas V di
SDN Bungurasih Waru Sidoarjo masih kurang maksimal karena dipengaruhi oleh kemampuan
guru dalam mengoperasikan berbagai aplikasi dalam pembelajaran hybrid learning. Selain itu,
kendala yang pastinya akan dialami oleh guru dalam pembelajaran daring adalah kesulitan dalam
memantau dan mengevaluasi hasil belajar dari peserta didik (Zaini, et al, 2021). Kondisi lain yang
dapat menjadi permasalahan seperti kondisi jaringan yang kurang baik juga memberikan
permasalahan tambahan. Tentunya jaringan internet memang masih belum merata di seluruh
lemabga pendidikan yang ada di Indonesia dan bahkan jika jaringan baik, kemampuan guru dalam
memanfaatkan media untuk pembelajaran tatap muka dan virtual juga masih belum maksimal
(Wijoyo, 2021).

Permasalahan dalam pemanfaatan media yang tidak tepat dan kurang efektif dalam
pembelajaran hybrid learning tentunya berpengaruh pada siswa. Siswa akan mendapatkan
pengalaman belajar yang berbeda dalam satu pertemuan karena tidak berada dalam kondisi yang
sama dalam kelas. Dalam proses pembelajaran terlihat bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran
secara virtual hanya menjadi penonton dalam kegiatan pembelajaran karena informasi yang
disampaikan oleh guru tidak tersambung secra langsung melalui media virtual yang digunakan.
Proses pembelajaran hybrid learning memang meberikan kesulitan tersendiri bagi seorang guru.
Kesulitan-kesulitan tersebut misalnya tidak adanya kehadiran guru secara langsung di hadapan
siswa sedangkan dilain sisi guru juga secara langsung bertatap muka dengan siswa. Respon guru
mata pelajaran biologi terkait proses pembelajaran hybrid learning memberikan gambaran bahwa
masih dibutuhkannya evaluasi pada proses pembelajaran. Guru mengungkapkan bahwa
dibutuhkan media yang praktis dan efektif untuk memberikan pengalaman belajar yang sama pada
seluruh siswa baik yang mengikuti secara virtual maupun luring. Guru juga memberikan informasi
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tambahan bahwa media yang telah digunakan belum mampu memerikan pemahan dan pengalaman
belajar yang baik bagi siswa. Pembelajaran bisa saja berjalan dengan baik selama proses luring
namun akan terdapat kendala pada siswa yang mengikuti pembelajaran secara daring. Guru harus
menggunakan banyak peralatan dalam proses pembelajaran dinilai menyulitkan guru untuk
melaksanakan pembelajaran. Ketersediaan media yang tidak dapat memberikan objek langsung
kepada siswa juga mempengaruhi proses pemahaman siswa dalam belajar. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang tepat dalam pembelajaran yang tetap berfokus pada siswa (Mukhtar et
al., 2020), melakukan kombinasi pembelajaran secara on-site dengan pembelajaran online (Raes
et al.,, 2020), dan mampu mengadopsi teknologi antara pembelajran daring dan luring/secara
langsung (Damo dan Padagas, 2020).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam
menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran berbasis Hybrid Learning. Guru
belum memiliki keterampilan dan tidak ditunjang dengan fasilitas yang memadai untuk
memaksimalkan pemanfaatan media pembelajaran dengan proses Hybrid Learning. Oleh karena
itu, dibutuhkan media pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi yang dapat ditampilkan
baik secara daring maupun luring dalam waktu bersamaan agar guru dapat dengan mudah
memanfaatkan media pembelajaran dan memberikan pemahaman yang sama baiknya bagi siswa
dan memberikan pelatihan kepada guru untuk teknis pelaksanaan proses pembelajaran secara
Hybrid Learning. Selain itu, disarankan bagi setiap sekolah untuk menyiapkan peralatan
penunjang kegiatan pembelajaran Hybrid Learning.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terimakasih diberikan kepada sekolah SMA Negeri 1 Tapa, SMA Negeri 1 Suwawa
dan SMA Negeri 1 Kabila yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti untuk memperoleh
gambaran terhadap kondisi yang dialami oleh guru biologi dalam proses pembelajaran.
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